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Abstract

Latar belakang kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaksanaan manajemen sekolah
yang belum optimal sehingga sekolah belum dapat mewujudkan sekolah yang berbudaya mutu.
Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman kepala sekolah tentang
manajemen mutu dalam rangka mewujudkan sekolah yang bermutu. Solusi yang diberikan adalah
memberikan pelatihan kepada kepala sekolah tentang manajemen mutu untuk mewujudkan sekolah
dalam bentuk teori dan praktek. Secara teoritis narasumber memberikan materi tentang manajemen
sekolah, rencana pengembangan sekolah dan budaya mutu sekolah. Sedangkan dalam prakteknya,
melatih kepala sekolah dalam mengimplementasikan manajemen sekolah, memberikan pelatihan
dalam merancang rencana pengembangan sekolah, dan melatih kiat-kiat untuk mewujudkan sekolah
berbudaya mutu. Kepala sekolah sangat termotivasi dan antusias mengikuti kegiatan pelatihan
ditambah dengan narasumber yang handal. Mereka sangat berharap kegiatan ini dapat dilakukan
secara berkelanjutan dalam bentuk kerjasama. Sehingga terjadi peningkatan kemampuan kepala
sekolah dalam berbagai aspek.
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Pendahuluan

Kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya perlu memperhatikan berbagai bidang yang
dikelola di sekolah, termasuk salah satunya manajemen sekolah. Manajemen sekolah memiliki peran
yang sangat penting karena mampu mengoptimalkan berbagai sumber daya yang ada di sekolah.
Untuk itu kepala sekolah perlu memahami dan mengoptimalkan dengan baik berbagai proses
penaataan yang ada disekolah, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengendalian, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan pada lembaga pendidikan
tersebut, (Wahyudin, 2018), (Pratiwi, 2016), (Ramadanti, G. B., & Sabandi, 2019). Keadaan ini perlu
ditingkatkan agar sekolah memiliki budaya mutu yang mampu mewujudkan sekolah yang
berprestasi unggul. Budaya mutu sekolah akan terlihat dari nilai-nilai yang tertanam baik secara
internal maupun secara eksternal seningga menghasilkan lingkungan yang kondusif, (Tingkat, 2020),
(Setyaningsih, 2019).

Kondisi di lapangan terlihat bahwa pemahaman kepala sekolah dalam hal manajemen
sekolah masih kurang optimal baik dalam hal perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan
pengawasan, kurangnya kemampuan kepala sekolah untuk mewujudkan sekolah yang berbudaya
mutu, perlu lebih memaksimalkan kemampuan kepala sekolah dalam bidanga garapan manajemen
sekolah seperti dalambidang kurikulum, sarana dan prasarna, layanan khusus, ketatausahaan,
kesiswaan, pendidik dan tenaga kependidikan. Untuk mengatasi permasalahan ini, maka kepala
sekolah perlu diberikan peningkatan kemampuan dalam hal manajemen sekolah untuk mewujudkan
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sekolah yang berbudaya mutu, melalui pelatihan (Lipursari, 2013). Pelatihan ini akan memberikan
peningkatan pengetahuan dan kemampuan kepala sekolah dalam hal manajemen sekolah untuk
mewujudkan sekolah yang berbudaya mutu terutama dalam menghadapi era revlusi industry
sekarang ini.

Metode

Kegiatan pelatihan diberikan kepada kepala sekolah dasar yang ada di kota Payakumbuh. Kegiatan
dilaksanakan di SD Negeri 26 Kota Payakumbuh tanggal 26 — 27 September 2020, kepada 25 orang
kepala sekolah. Jumlah peserta ini memperhatikan dan menyesuaikan dengan protokol kesehatan di
masa Pandemi Covid 19 yang masih merebak di beberapa kota di Sumatera Barat.

Pelatihan manajemen sekolah sebagai upaya untuk mewujudkan budaya mutu ini didisain
dengan perencanaan yang matang sampai tahap evaluasi. Fokus pelatihan diarahkan pada
manajemen sekolah untuk menciptakan sekolah yang berbudaya mutu, membahasa secara teoristik
dan praktik fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan
sesuai bidang garapan manajemen sekolah. Adapun bidang garapan manajemen sekolah terdiri dari
kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, keuangan, kesiswaan, layanan
khusus dan ketatausahaan.

Nara sumber pelatihan terdiri dari pakar yang menguasai bidan manajemen pendidikan,
yaitu Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati, M. Ed ahli dalam bidang manajemen sekolah, Dra. Anisah, M.
Pd., ahli dalam bidang rencana pengembangan sekolah, dan Dr. Gantino Habibi, M. Pd., ahli dalam
bidang budaya mutu sekolah. Berikut ini dipaparkan kerangka kegiatan pelatihan yang dilaksanakan
untuk kepala sekolah dasar di Kota Payakumbuh.

Bidang
Pelatihan

* Memberikan mater untuk

 Pelatihan
manajemen
sekolah

Soven
utu
lah

130

*POAC dalam bidang
garapan manajemen
sekolah yakni
kKurikulum, sarana
dan prasarana, tenaga
kependidikan,
hubungan
kemanusiaan.

keuangan. kesiswaan,

layanan khusus,
manpun
ketatausahaan

*Penerapan sekolah
bermutu yakni
karakteristik sekolah
bermurmn

meningkatkan pemahaman dan
keterampilan kepala sekolah dalam
manajemen sekolah dan penerapan
budaya muru sekolah
*Melatih kepala sekolah dalam praktik
dan diskusi dalam menunuskan recana
pengembangan sckolah dalam
hubungannya dengan manajemen
sekolah untuk menciptakan budaya
mutu sekolah.

Terjadinya peningkatan
kemampuan Kepala sekolah
dalam bidang manajemen
sekolah dalam rangka
menciptakan sekolah vang
berbudaya mutu di e
revolusi industri 4.0



Hasil dan Pembahasan

Manajemen sekolah perlu diterapkan di sekolah dengan baik, sehingga tercipta sekolah yang
berbudaya mutu. Kepala sekolah memiliki fungsi yang sangat penting untuk selalu membangun dan
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan manajemen sekolah yang berbudaya mutu
(Agustiandra, V., & Sabandi, 2019).

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan melakukan koordinasi terlebih dahulu
dengan pihak Dinas Pendidikan. Setelah didapatkan kesepakatan, tim pengabdian melakukan
komunikasi dengan perwakilan dinas pendidikan dalam hal ini diwakili oleh Drs. Dasril, M. Pd.,
setelah itu komunikasi juga dilakukan dengan kepala sekolah untuk mempersiapkan segala
sesuatunya untuk kegiatan pengabdian. Dimana kepala sekolah diminta terlebih dahulu untuk
mengindentifikasi berbagai permasalahan yang terjadi di lapangan, yang berkaitan dengan
manajemen sekolah berbasis budaya mutu (Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas
Pendidikan Indonesia, 2014).

Kegiatan pengabdian dibagi dengan topik materi yang sesuai dengan situasi dan kondisi
permasalahan di lapangan, dengan nara sumber yang memiliki keahlian dalam hal manajemen
sekolah. Topik tentang manajemen sekolah di era digital diberikan oleh Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati,
M. Ed. Lebih lanjut, topik tentang Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) diberikan oleh Dra. Anisah,
M. Pd. Sedangkan untuk materi budaya mutu sekolah diberikan oleh Dr. Gantino Habibi, M. Pd.,
yang merupakan salah satu kepala sekolah berprestasi dan ahli dalam bidang best practise kepala
sekolah. Materi pelatihan ini didesain semenarik mungkin agar para kepala sekolah dapat memahami
dan menerapkan praktik manajemen sekolah dengan baik (Said, 2018). Kepala sekolah dilatih untuk
mampu memahami ruang lingkup manajemen sekolah dengan baik, terutama untuk fungsi-fungsi
manajemennya yaitu planning, organizing, actuating, controlling (POAC), (Mulyasa, 2013)

Implikasi kegiatan adalah adanya semacam sinergi positif yang terjalin antara dinas
pendidikan dan perguruan tinggi untuk terus melakukan kegiatan ini dengan baik (Kalenge, 2015).
Kegiatan peningkatan kompetensi sekolah dengan berbagai bidang garapannya perlu ditingkatkan
dengan baik (Asmi, Engla & Sahuri, 2013). Hal ini sangat memudahkan kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinannya di sekolah. Kepala sekolah juga meminta kegiatan ini tetap berlanjut
kedepannya dengan aspek yang lainnya, sehingga kepala sekolah dapat ilmu pengetahuan dan
pembaharuan secara berkelanjutan (Fattah, 2013).

Keunggulan kegiatan pelatihan terlihat dari keantusiasan peserta pelatihan yang
berpartisipasi aktif, baik dalam pembelajaran mandiri maupun secara kelompok dalam kegiatan
pengabdian (Imron, 2004). Para peserta memberikan umpan balik terhadap bidang-bidang yang digali
dalam kegiatan pengabdian, dan instruktur membantu dengan baik sehingga para peserta meningkat
pengetahuan dan wawasannya tentang manajemen sekolah, rencana pengembangan sekolah, dan
budaya mutu sekolah (Siagian, 2007).

Kesimpulan
Kegiatan pengabdian ini di latar belakangi oleh berbagai permasalahan yang terjadi di lapangan
dalam bidang manajemen sekolah.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terlaksana karena kurang optimalkan kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah di lapangan baik dalam hal pemahaman tentang kepemimpinan
pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang terintegrasi dengan kurikulum dan pemgembangan
professional guru. Hal ini tentunya berdampak pada pencapaian tujuan sekolah. Hasil dari pelatihan
ini sangat mendapat respon yang luar biasa dari para kepala sekolah. Terjadinya peningkatan
kemampuan dan pengetahuan kepala sekolah dalam kepemimpinan pembelajaran, terlatihnya kepala
sekolah memecahkan permasalahan berbasis action learning, terlatihnya kepala sekolah untuk
berpikir secara kritis terhadap permasalahan yang dihadapi di lapangan.

Kegiatan ini selain bermanfaat langsung bagi kepala sekolah juga sebagai dasar bagi Dinas
Pendidikan untuk selalu meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah kedepannya. Apalagi
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pelatihan khusus yang didisain dengan topik yang lebih spesifik sangat jarang difasilitasi untuk
kepala sekolah. Kegiatan pengabdian ini mampu meningkatkan pengetahuan serta kemampuan
kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya. Tentunya kegiatan pelatihan ini juga
mengalami kekurangan, yaitu dari segi waktu. Dibutuhkan waktu yang cukup banyak agar
kemampuan kepala sekolah ini dapat meningkat terutam dalam manajemen sekolah berbasis budaya
mutu. Sehingga dapat dilakukan berbagai perbaikan kedepannya.
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